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ABSTRAK

ASMA WATI : PENERAPAN PEMBUATAN PETA PIKIRAN UNTUK

10717001096 : MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR SISWA PADA
POKOK BAHASAN IKATAN KIMIA DI KELAS X
SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 1 PANGEAN
KECAMATAN PANGEAN KABUPATEN KUANTAN
SINGINGI

Kata Kunci : Peta Pikiran, Prestasi Belajar

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetalapakah ada
peningkatan hasil belajar ikatan kimia kelas X SMAgeri 1 Pangean dengan
penerapan pembuatan peta pikiran. Adapun pernmasataya hasil belajar kimia
siswa masih rendah hal ini disebabkan pendekatag karang tepat sehingga
siswa kesulitan menyelesaikan soal-soal kimia ydihgrikan. Dari permasalahan
di atas maka rumusan masalah dalam penelitiandalah “ Apakah penerapan
pembuatan peta pikiran dapat meningkatkan prebelsjar siswa pada pokok
bahasan ikatan kimia di kelas X SMA Negeri 1 Pangea

Populasi dan sampel penelitian ini adalah siswa Mé&geri 1 Pangean
kelas X sebanyak 50 orang. Dengan teknik pengumpldéa mengunakan teknik
“ tes “. Tes diberikan diawal pertemuan sebelumepspan pembuatan peta
pikiran diterapkan dan diakhir pertemuan setelahepgpan pembuatan peta
pikiran diterapkan. Data yang di peroleh dianaliagan menggunakan uji F dan
uji t yaitu analisis statistik.

Dari analisis data menunjukkan dengan kriteria pgag : Terima
hipotesis apabilaifung > taber dengan derajat kebebasan dk;=m, — 2 dengan
tarap nyatao = 0,05. Untuk harga t lainnya hipotesis ditolakyridperbedaan
ketuntasan hasil belajar ikatan kimia kelas X aismenunjukkan sesudah
penerapan pembuatan peta pikiran lebih tinggi ke hasil belajar kimia siswa
sebelum penerapan penbuatan peta pikiran yaityl49% (sesudah penerapan
pembuatan peta pikiran) dan 62,5 % (sebelum peaena@mbuatan peta pikiran).
Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan pembuatagta pikiran dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa pada pokokdaahikatan kimia di kelas X
SMA Negeri 1 Pangean.



ABSTRACT

ASMA WATI : APPLYING OF CREATING MIND MAP TO INCREASE

10717001096 :IN STUDYING STUDENTS' ACHIVMENT ON THE
BOND CHEMISTRY SUBJECT THE GRADE X AT
SMAN 1 PANGEAN KUANTAN SINGINGI REGENCY

The aim this research to know there is raisingréselt of studying bond
chemistrythe grade X at SMA Negeri 1 Pangaean apilying of creating mind
map. Its problem, the students study chemistry mtidduce low outcome caused
by approaching is not enough appropriately yet.t&® students found difficult in
finishing the questions of chemistry subject givwenibeir teacher. The problem
above, the appearance formulation in this researth there applying of creating
mind map can increase to study students’ achievemerthe bond chemistry
subject the grade X at SMA Negeri 1 Pangean ?.

Population and sample this research is studentiegfaat SMA Negeri 1
Pangean with total 50 students. The data accuronl&ichnique by using “test”.
Test were given at the first meeting or pre test mnind map applied at the end
meeting or post test. The data is gotten throughsF and test and analyzed as
statistic analysis.

From data analysis indicates testing criteria : ¢ilgpsis acceptance
when tount > tane With free degree dk =;n+ n, — 2 with rill applyinga = 0,05. t
point else hypothesis is rejected. Difference aérage result of studying bond
chemistry the students grade X indicate after apglyf creating mind map
higher than applying of creating mind map befoemely : 91,14 % (after
applying of creating mind map) and 62,5 % (befogpplyng of creating mind
map). So, it can be concluded that applying of tangamind map be able to
increase to study students’ achievement on the lobvednistry the grade X at
SMA Negeri 1 Pangean.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa danembaggkan
manusia Indonesia yang dicita-citakan dalam pemlraarg nasional pemerintah
dan bangsa Indonesia menyelenggarakan pendidiksionaa yaitu pendidikan
yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 yang bepdd@a nilai agama,
kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap tertiadagan perubahan zamén.

Kesadaran akan eksitensi pendidikan membuat pakar gzendidikan
selalu mengadakan pembaharuan-pembaharuan di bidenaidikan agar segala
aktivitas yang dilakukan di dalamnya benar-bengratanenjawab persoalan-
persoalan yang berkembang di tengah-tengah masyarak

Jadi dapat dikatakan, bahwa lembaga pendidikan pakan hal yang
strategis untuk pengembangan suatu masyarakathkgang lebih baik, sehingga
tidaklah berlebihan jika dikatakan bahwa kemajuardennitas suatu bangsa dan
negara ditentukan oleh kualitas pendidikan.

Pemaknaan pendidikan yang lebih eksplisit dijumgaliam pemikiran
pendidikan kontemporer, misalnya John A.Laska meaty@n bahwa pendidikan

itu merupakan satu dari sekian banyak aktivitagyyaaling penting yang dapat

1 UU RI Pasal 1 ayat (2) No. 20 Tahun 2003.
2 Amril M.2005. Etika dan Pendidikan. LSFK2P dan Aditia Media Pekanbaru,
Yogyakarta.h.ix.



menjadikan manusia. Ini berarti bahwa proses pémtiddan peranannya adalah
menstransmisikan warisan dari generasi kegeneramikubnya, supaya
masyarakat manusia itu mampu mempertahankan esisij@nsebagai manusia.

Istilah pembelajaran sudah dikenal luas dalam nmakgf yang terterah
dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 juga dijelaskan bahwa

“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta digliigan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. (Skahsep pedagodik secara
teknis dapat diartikan sebagai upaya yang mempusysiinan atau aturan
(sistematik) dan saling berhubungasigemik) terhadap penciptaan lingkungan
belajar yang potensial menghasilkan proses belgmng bermuara pada
berkembangnya potensi individu sebagai pesert&.didlilam hal memberikan
pembelajaran agar anak didik dapat menanggapi apg gliberikan oleh guru,
maka guru harus dapat menjadi guru yang profesiahaldalam proses
pembelajaran baik dalam memberikan motivasi tefhagiswa maupun dalam
cara pengambilan metode pembelajaran yang akamajulen’

Bila dikaitkan dengan istilah mengajar dan bel@dalah dua peristiwa
yang berbeda, akan tetapi antara keduanya terdhaspaingan yang erat sekali.
Bahkan antara keduanya terjadi kaitan dan interak$sii sama lain. Antara
keduanya kaitan tersebut saling mempengaruhi dargsaenunjang satu sama
lainnya®

Edi Suardi dalam bukunyRedagogik (1980) merinci ciri-ciri interaksi
belajar mengajar sebagai berfkut

1. Interaksi belajar mengajar memiliki tujuan, yakntwk siswa dalam suatu

perkembangan tertentu. Inilah yang dimaksud inksielaelajar mengajar

sadar tujuan, dengan menempatkan siswa sebagaigeubatian.

¥ Amril M. 2005.Etika & Pendidikan. Pekanbaru. LSFK2P dan Aditya Media. h. 14.

*UU RI No. 20.Loc Cit.

®> Oemear Hamalik. 200Proses Belajar Mengajar. Jakarta. PT Bumi Aksara. h. 44

® Sardiman A.M. 2010Interiaksi & Motifas Belajar Mengajar. Jakarta PT Raja
Grafindo Persada, h. 15.



. Ada suatu prosedur (jalan intereaksi) yang direacatidesain untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Agar dapeicapai tujuan secara
oktimal, maka dalam melakukan intereaksi perlu gdaprosedur atau
langka-langka sistematis dan relevan.

. Interaksi belajar-mengajar ditandai dengan satggemmpan materi yang
khusus. Dalam hal ini materi harus didesain sedemikupasehingga
cocok untuk mencapai tujuan.

. Ditandai dengan adanya aktifitas siswa. Sebagadiarensi, bahwa siswa
merupakan sentral, maka aktifitas siswa merupakanat mutlak bagi
berlansungmya intereaksi belajar-mengajar.

. Dalam interaksi belajar-mengajar, guru berperanagaib pembimbing.
Dalam peranannya sebagai pembimbing ini, guru haoesusaha
menghidupkan dan memberikan motivasi agar terjadsgs intereaksi
yang kondusif.

. Di dalam intereaksi belajar-mengajar dibutuhkanptlis Disiplin dalam
intereaksi belajar-mengajar ini diartikan sebagats pola tingka laku
yang diatur sedemikian rupa menurut ketentuan yamah ditaati oleh
semua pihak dengan secara sadar, baik guru mailpakgiswa.

. Adanya batas waktu. Untuk mencapai tujuan pembralajeertentu dalam
sistem berkelas (sekelompok siswa), batas waktyatdiesalah satu ciri
yang tidak biasa ditinggalkan. Setiap tujuan akdoerd waktu tertentu,

kapan tujuan itu harus sudah tercapai.



Seperti yang dikutip dalam Rostiyah bahwa dalamsegso belajar
mengajar, guru harus memiliki strategi, agar sidaat belajar secara efektif dan
efisien, mengena pada tujuan yang diharapkan. NMakeh satu langkah untuk
memiliki strategi tersebut adalah guru harus mesguteknik-teknik penyajian
atau biasanya disebut metode mengéajar.

Salah satu usaha guru untuk dapat menciptakan sprbskjar dan
memotivasi dengan baik adalah dengan melakukategtraembelajaran berupa
pemberian tugas, seperti yang dikutip dalam Ro&stigenyatakan bahwa teknik
pemberian tugas atau resitasi biasanya digunakagadetujuan agar siswa
latihan selama melakukan tugas sehingga pengalamama dalam mempelajari
sesuatu dapat lebih terintegrasi.

Pelajaran kimia di SMA termasuk pelajaran yangtsdilipahami oleh
siwa, sebab dalam mempelajari kimia diperlukan gemean yang tinggi dari
konsep-konsep serta kemampuan matematika. lkatawa khdalah salah satu
pokok bahasan mata pelajaran kimia SMA di kelasMfteri pada pokok
bahasan ikatan kimia bersifat hafalan.

Bedasarkan keterangan dari salah seorang guru kim&MA Negeri 1
Pangean, ternyata banyak siswa yang mengalami iteesuelajar, terutama
pokok bahasan ikatan kimia. Hal ini ditandai dengaanya bukti-bukti atau
gejala-gejala sebagai berikut :

1. Hasil belajar kimia masih rendah, berdasarkan hgisih semester genap

2009/ 2010 dari 73 siswa, yang tuntas 52,05&% a8 orang siswa.

"Roestiyah N.K. 200&3trategi Belajr Mengajar. PT Rineka Cipta. Jakarta, h. 1.
® Ibid. h. 133.



2. Rata-rata siswa mencapai nilai dibawah 60 % sedangkandar kriteria

ketuntasan minimal adalah 65 % .

3. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami imagéjaran kimia.
4. Soal latihan yang diberikan guru hanya selpaggag terjawab .

Walaupun pelajaran kimia dianggap sulit untuk dgmholeh siswa dan
perlu pemahaman yang tinggi, masalah ini akan heyatasi jika guru
mempunyai kemampuan yang tinggi dalam penerapabgiajaran.

Guru sebagai komponen penting dari tenaga kepeaaidmemiliki tugas
untuk melaksanakan proses pembalajaran. Pengsttategi pembelajaran dapat
dikaji dari dua kata pembentuknya, yaitu strateapm gembelajaran. Kata strategi
berarti cara dan seni menggunakan sumber daya orenkapai tujuan tertentu.

Arends (1997) berpendapat terdapat beberapawui gfektif, yaitu : (1)
memiliki kepribadian yang memungkinkan menjalin tagpan yang tulus dengan
siswanya, (2) menguasai dan memiliki wawasan yamg tentang dasar-dasar
ilmu yang diajarkannya, (3) menguasai dan mampugipEementasikan berbagai
model dan strategi pembelajaran inovatif, dan @sifat reflektif yang selalu
belajar dari penagalamal? .

Cara pembelajaran pokok bahasan ikatan kimia ya&gp dilakukan
guru selama ini adalah dengan menggunakan metaeisdiinformasi dan
penguasaan soal-soal latihan. Dalam hal ini gurinyajikan materi dan

memberikan soal-soal latihan yang berkaitan demgateri yang telah disajikan.

® Wena Made. 2010Srategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer. Jakarta. PT Bumi
Aksara. h. 2.

19 Mutni Atma, Erviveni, Mariani Natalia, Mitra Iriaih 2009. PekanbariModel-Model
Pembelajaran Inovatif dan Media. Cendekia Insan. h. 55.



Siswa cendrung untuk mencatat keseluruhan matkjapan, yang pada akhirnya
siswa kewalahan untuk mengulangi pelajarannya ndagenghadapi ujian yang
menyebabkan prestasi belajar siswa menjadi rendah.

Sehubungan dengan kondisi itu, maka diperlukan ylangan materi
pelajaran dengan suatu cara meringkas materi pehajgang lebih efekitif.
Pengulangan materi pelajaran tersebut dapat digakyjuru dengan penerapan
pembuatan peta pikiran. Peta pikiran dibuat sebaggas bertujuan untuk
memudahkan siswa mengulang kembali konsep-konseferimgang telah
dipelajari sebelumnya .

Pemetaan pikiran merupakan cara kreatif bagi tiagwas untuk
menghasilkan gagasan, mencatat apa yang dipelajati merencanakan tugas
baru. Meminta siswa untuk membuat peta pikiran nmegkimkan mereka untuk
mengidentifikasi dengan jelas dan kreatif apa yateh mereka pelajari atau apa
yang tengah mereka rencanakan

Peta pikiran adalah cara baru untuk belajar datatiferyang cepat dan
ampuh serta cara membuat catatan yang tidak menlmspeta pikiran
memberikan gambaran ringkasan materi dalam sataunaa denganmenggunakan
warna dan kata kunci

Seperti yang dikutip dalam J Mursel dan Nasuti@mgy menyatakan
bahwa menggunakan metode buku tugas resitasi mempubeberapa
keuntungan yaknt

a) Dapat ditentukan hasil-hasil pelajaran menurutaaacvaktu.

1 Silberman. Melvin L. Diterjemahkan oleh Raisul ft&gjin, 2006.Aktive Learning.
Bandung.Nusa Media. h. 200.
12 Toni Buzan,2008Buku Pintar Mind map. Jakarta. PT Gramedia. h. 19.
13 J. Mursel & Nasution. S, 2008lengajar Dengan sukses. Jakarta. PT Bumi Aksara.
h.12.



b) Anak-anak dapat diberitahukan lebih dahulu apa yeangs dipelajarinya.
c) Dapat diikuti prosedur mengajar tertentu.
d) Hasil belajar jelas dan mudah dinilai.
Bedasarkan latar belakang di atas, maka penuli@kuiehn penelitian
dengan judul ” Penerapan pembuatan peta pikirankumeningkatkan prestasi
belajar siswa pada pokok bahasan ikatan kimia akeX SMA Negeri 1

Pangean”.

B. Defenisi Istilah
Untuk lebih terarahnya penelitian ini maka dijeskoeberapa defenisi
istilah sebagai berikut :
1. Penerapan
Penerapan adalah suatu proses, cara, perbuatanrapiare dalam
pelaksanaan langkah-langkah operasional strategibg@l@jaran. Dan
penekanan untuk melakukan terhadap teknik-teknikbytajaran’.
2. Peta pikiran
Peta Pikiran lind Mapping) adalah suatu metode untuk memaksimalkan
potensi pikiran manusia dengan menggunakan otaknkdan otak kirinya
secara simultan. Metode ini diperkenalkan oleh TBogan pada tahun
1974, seorang ahli pengembangan potensi manusitdgris-.
3. Prestasi Belajar
Prestasi Yaitu hasil yang telah dicapai dari kegidielajar di sekolah atau

perguruan tinggi yang bersifat kognitif dan biasamjtentukan melalui

4 Sugono. Dendy, & Tim Penyusun Kamus Pusat Bahg208). Kamus Bahasa
Indonesia. Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikanridsital. 1707
1% http://id.wikipedia.org/wiki/Pemetaan_pikiran (H&s tanggal 16 Januari 2011)



pengukuran dan penilaian, sedangkan belajar adgehguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkdnmoéta pelajaran,
lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka gang diberikan oleh
guru’®

4. lkatan kimia
Ikatan kimia adalah sebuah proses fisika yang beggiang jawab dalam
interaksi gaya tarik menarik antara dua atom ataolekal yang

menyebabkan suatu senyawa diatomik atau poliatomeitjadi stabit-’

C. Permasalahan
1. ldentifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah paparkan naddqaat
permasalahan tersebut dapat penulis identifikasklagai berikut :

a. Bagaimana penerapan pembuatan peta pikiran untukngkatkan
prestasi belajar siswa pada pokok bahasan ikataua kilikelas X
SMA Negeri 1 Pangean Kabupaten Kuantan Singingi.

b. Mengapa sebahagian siswa kurang memperhatikandglam proses
belajar mengajar pada pokok bahasan ikatan kinkalai X SMA
Negeri 1 Pangean Kabupaten Kuantan Singingi.

c. Guru kurang kreatif dalam menggunakan metode-metgdeg
digunakan dalam memberikan pembelajaran kepadaa sismatama
pada pokok bahasan ikatan kimia dikelas X SMA NefjgPangean

Kabupaten Kuantan Singingi.

' Sugono, Dendi, & Tim Penyusun Kamus Pusat Bal2@@8. Op Cit. h.5001.
7 http:// id.wikipedia.org/wiki ikatan kimia



d. Minimnya sarana dan prasarana yang tersedia sehiggqs dalam
memberikan pembelajaran sering menggunakan iriigatidiri dan

bahkan serba kekurangan.

2. Pembatasan Masalah

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, petiii mengadakan
perbaikan untuk meningkatkan hasil belajar siswaipua kwalitas kinerja
guru. Untuk itu penulis fokus dalam penelitian y@itu tentang Penerapan
pembuatan peta pikiran untuk meningkatkan prebtgajar siswa pada pokok
bahasan ikatan kimia dikelas X SMA Negeri 1 Pangdsam sejauh manakah
peningkatan Penerapan pembuatan peta pikiran terssghadap hasil belajar

siswa.

3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan dj ataka rumusan
masalah adalah sebagai berikut :
a. Bagaimanakah penerapan pembuatan peta pikiran daénmgkatkan
prestasi belajar siswa pada pokok bahasan ikatama kili kelas X
SMA Negeri 1 Pangean?
b. Apabila terjadi peningkatan, berapa besar peniagkptestasi belajar
siswa dengan penerapan pembuatan peta pikiranpgokadk bahasan

ikatan kimia di kelas X SMA Negeri 1 Pangean.



D. Tujuan Pendlitian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam peneliti@radalah :

a. Mengetahui apakah penerapan pembuatan peta pikitapat
meningkatkan prestasi belajar siswa pada pokokdaahikatan kimia
di kelas X SMA Negeri 1 Pangean?

b. Mengetahui besar peningkatan prestasi belajar sisiegagan
penerapan pembuatan peta pikiran pada pokok baketan kimia di

kelas X SMA Negeri Pangean?

2. Manfaat penelitian

Sedangkan manfaat yang diharapkan dalam peneliiadalah :

a. Dapat menambah wawasan dan cakrawala penaiiéndbidang
pendidikan.

b. Jika terjadi peningkatan prestasi belagwaimaka dapat bermanfaat
sebagai masukan yang mana strategi dalam prosebelzganan
khususnya pada pokok bahasan ikatan kimia di SMAjeNel
Pangean.

c. Diharapkan dapat menambah khasanah kepastakala Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, khusus nyalg Fakultas

Tarbiyah Dan Keguruan.
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BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Strategi Pembelajaran Penerapan Peta Pikiran

Keberhasilan guru menerapkan suatu strategi pembmia sangat
tergantung dari kemampuan guru menganalisis komdisibelajaran yang ada,
seperti tujuan pembelajaran, karakteristik siswandala sumber belajar, dan
karakteristik bidang studi. Hasil analisis terhad@ndisi pembelajaran tersebut
dapat dijadikan pijakan dasar dalam menentukategirpembelajaran yang akan
digunakan'®

Teknik penyajian pelajaran adalah suatu pengetatergang cara-cara
mengajar yang dipergunakan oleh guru atau instrulRengertian lain adalah
sebagai teknik penyajian yang dikuasai guru untw@agajar atau menyajikan
bahan pelajaran kepada siswa di dalam kelas, agiajapan tersebut dapat
ditangkap, dipahami dan digunakan oleh siswa dehg#d’

Proses pembelajaran paling baik terjadi ketika pdapran telah
mengalami informasi sebelum mereka memperoleh nam&k apa yang mereka

pelajari. Dikatakan demikian karena otak manusiekdmebang pesat dengan

8 \Wena Made. 201@p Cit. h. 14.
YRostiyah N.K. 20080p Cit. h. 1.

11
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adanya dorongan/dukungan yang kompleks, yang séhgiaj akan menggerakan
rasa ingin taht?

Sedangkan strategi pengajaran adalah keseluruhtodendan prosedur
yang menitik beratkan pada kegiatan siswa dalarsegrbelajar mengajar untuk
mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks pengajtekah tersusun hambatan-
hambatan yang dihadapi, tujuan yang hendak dicapateri yang hendak
dipelajari, pengalaman-pengalaman belajar, danedwosevaluasi. Peran guru
lebih bersifat fasilitator dan pembimbif.

Di dalam kenyataan cara atau metode mengajar eitaik tpenyajian yang
digunakan guru untuk menyampaikan informasi lisapakia siswa berbeda
dengan cara yang ditempuh untuk memantapkan sisalamd menguasai
pengetahuan, keterampilan serta sikap. Metode gaumakan untuk memotivasi
siswa agar mampu menggunakan pengetahuannya untnkecahkan suatu
masalah yang dihadapi ataupun untuk menjawab fetanyaan akan berbeda
dengan metode yang digunakan untuk tujuan agarasmampu berfikir dan
menggunakan pendapatnya sendiri di dalam mengabkédgplia persoalan.

Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan sebagaidstapemahaman setiap
teknik penyajian adalaR*

1. Adanya pengertian apa yang dimaksud dengan telemggpan.
2. Harus merumuskan tujuan-tujuan apa yang dapat aiacgngan teknik

penyajian yang digunakan itu.

% Hartono, dkk. 2009Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif Dan Menyenangkan.
Pekanbaru. Zanafa Publishing. h. 61.

2L Oemar Hamalik. 2000p Cit. h. 201.

22 Roestiyah N.KOp Cit. h. 3
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3. Bila teknik penyajian itu dapat digunakan secaisiggi dan efektif atau
tidak.

4. Apakah teknik penyajian itu memiliki keunggulan daatemahan.

5. Dalam penggunaan teknik penyajian itu apa dan bega peranan guru.

6. Harus menempuh langkah-langkah yang bagaimanayggghpenggunaan
teknik penyajian itu dapat berhasilguna dan bergaya.

Untuk meningkatkan mutu dan frekuensi isi pelajararaka guru perlu
memberikan tugas-tugas diluar jam pelajaran untakiasi teknik penyajian
ataupun berupa pekerjaan rumah. Tugas semacarmapai dikerjakan di luar jam
pelajaran, di rumah maupun sebelum pulang, sehidgpat dikerjakan bersama
temanny&?>

Pendapat lain mengatakan bahwa agar siswa bedwlaiin belajarnya,
perlulah mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknyagad itu mencakup
mengerjakan PR, menjawab latihan buatan sendial, d@lam buku pegangan,
tes/ulangan harian, ulangan umum dan ufan.

Tugas mendorong siswa untuk aktif belajar baik isegadividu maupun
berkelompok. Siswa yang mengerjakan tugas ditumiiik membuka kembali
pelajaran setelah proses pembelajaran di sekola&mgiMgat waktu belajar di
sekolah sangat singkat, tugas biasanya diberikanggbagai pekerjaan rumah.

Beberapa pentunjuk kepada guru dalam memberikgas kepada

siswd® :

23 Slameto. 2003Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta. Rineka
Cipta. h. 88

24 Nasution. 2004Didaktik Azas-Azas Mengajar. Jakarta. PT Bumi Aksara. h. 121.

%5 Htt://id. Wikipedia. Org/wiki/Pemetaan pikiran (diakses 30 Juni 2010).
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1. Tugas sesuai dengan kapasitas anak masing-masing.

2. Tugas itu berbeda kuantitatif dan kualitatif.

3. Tugas itu jangan hanya mengenai fakta atau hasaljan

4. Tugas itu hendaknya jangan hanya berisi demonstaissperimen,
penelidikan, pemecahan soal dan aktivitas lain.

5. Tugas hendaknya mengandung motivasi dan membaagki#ktifitas

anak.

B. Peta Pikiran

Pemetaan Pikiran (bahasa Inggkisnd Mapping) adalah suatu metode
untuk memaksimalkan potensi pikiran manusia demganggunakan otak kanan
dan otak kirinya secara simult&nmenurut Buzan (1993) mengemukakan bahwa
otak manusia bekerja mengolah informasi melalui gaemati, membaca, atau
mendengar tentang sesuatu hal berbentuk hubungagsibnal antar bagian
(konsep, kata kunci), tidak parsial terpisah satmes lain dan tidak pula dalam
bentuk narasi kalimat lengkap.

Mind Mapping atau Peta Pikiran adalah metode mempelajari koyseg
didasarkan pada cara kerja otak kita menyimpanrnmdsi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa otak kita tidak menyimpan infantalam kotak-kotak sel
saraf yang terjejer rapi melainkan dikumpulkan paskd-sel saraf yang
berbercabang-cabang yang apabila dilihat sekilas aakmpak seperti cabang-
cabang pohon. Dari fakta tersebut maka disimpudifsbila kita juga menyimpan

informasi seperti cara kerja otak, maka akan sembkik informasi tersimpan

% http: //muhfida.com/tag/peta-pikiran (diakses 30 Juni 2010).
2" Mulyani Sumantri & Nana Syaodih. 200Berkembangan Peserta Didik. Jakarta.
Universitas Terbuka. h. 33.
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dalam otak dan hasil akhirnya tentu saja prosegjdrekita akan semakin
mudah?®

Dari penjelasan di atas, bisa disimpulkan caraakPgta Pikiran adalah
menuliskan tema utama sebagai titik sentral/tendgah memikirkan cabang-
cabang atau tema-tema turunan yang keluar déritéitigah tersebut dan mencari
hubungan antara tema turunan. Itu berarti setiigkita mempelajari sesuatu hal
maka fokus kita diarahkan pada apakah tema utamamya-poin penting dari
tema yang utama yang sedang kita pelajari, pengegabadari setiap poin
penting tersebut dan mencari hubungan antara gatiap Dengan cara ini maka
kita bisa mendapatkan gambaran hal-hal apa sapte#ath kita ketahui dan area

mana saja yang masih belum dikuasai dengan baik.

C. Prestas Belgjar

Prestasi belajar adalah penilaian pendidikan tgnkamajuan siswa dalam
segala hal yang dipelajari di sekolah menyangkumge@huan atau kecakapan
yang dinyatakan sesudah hasil penilaian. Denganikdem prestasi belajar
memberikan gambaran kemampuan dalam tingkat penahamswa terhadap
materi pelajaran, sehingga prestasi belajar merampdiaktor penting dalam
pendidikan dan hasil yang telah dicapai seseorargiah dia melakukan kegiatan
pembelajaraf’

Informasi yang diperoleh melalui penilaian/evaluas akan merupakan

umpan balik terhadap proses kegiatan belajar-manggpng akan dijadikan

% H. Martinis Yamin & Bonsu I.Ansari. 2008[aktik Mengembangkan Kemampuan
Individual Sswa. Jakarta. Gaung Persada Press. h. 30-31.

%9 Djamara,S.B. 200%uru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif. Rineka Cipta.
Jakarta. h. 29.
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sebagai titik tolak untuk memperbaiki dan mening&atproses belajar-mengajar
selanjutnya. Dengan demikian proses belajar-mengakan senantiasa
ditingkatkan terus-menerus dalam mencapai hasijdreyang optimat®
Selanjutnya dalam peranannya sebagai direktuijabelaendaknya guru
senantiasa berusaha untuk menimbulkan, memelilanameningkatkan motivasi
siswa untuk belajar. Beberapa penelitian menunjuki@hwa motif berprestasi
mempunyai korelasi positif dan cukup berarti tedpdpencapaian prestasi

belajar.

D. Pengaruh Penerapan Pembuatan Peta Pikiran Terhadap Prestasi Belajar
Siswa

Pada dasarnya setiap individu memiliki ciri danak#er yang berbeda.
Perbedaan-perbedaan tersebut makin kentara segiagan perkembangan
individu. Maka seorang guru akan cepat mengenali garsatu siswanya karena
adanya perbedaan pada ciri-ciri fisik seperti tingigu bentuk badan. Ciri lain
yang juga cepat akan terlihat oleh guru adalah titagkah laku masing-masing
siswa. Ada siswa yang pendiam, ada yang lincah,yadg berbicara cepat dan
sebagainyd®

Dalam hal ini sangat dituntut kreativitas guru dalapaya meningkatkan
prestasi belajar anak didik agar lebih aktif. Untukdalam mengelola kegiatan
pembelajaran, guru perlu merencanakan tugas darbelgar yang menantang,

pemberian umpan balik, belajar kelompok dan pemgediprogram penilaian

%0 Slameto. 20030p Cit. h. 99.
%1 jaali. 2000.Psikologi Pendidikan. Jakarta. Program Pasca Sarjana Universitas Negeri
Malang. Cet. 1. h. 130.
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yang memungkinkan semua siswa mampu unjuk kemampuadzau
medemontrasikan kinerj&¢rformance) sebagai hasil belajar.

Kemampuan belajar perserta didik sangat menentkéaerhasilan dalam
proses belajar. Di dalam proses belajar tersebamydk faktor-faktor yang
mempengaruhinya, yaitu ; motivasi, sikap, minabiksaan belajar dan konsep
diri®

Pendapat lain juga mengungkapkan tentang faktdoiffakyang
mempengaruhi belajar banyak jenisnya, akan tetapatddigolongkan menjadi
dua golongan saja, yaitu faktor intern dan faktkstern. Faktor intern adalah
faktor yang ada dalam diri individu yang sedan@jae] sedangkan faktor ekstern
adalah faktor yang ada di luar diri individft.

Strategi pembelajaran pemberian tugas termasukdwmdatern individu
siswa, maka seorang guru harus memiliki suatuegfratang tepat dalam proses
belajar mengajar agar siswa dapat belajar secekéifefan efisien sehingga dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa. Pemberianstugambuat peta pikiran
merupakan suatu strategi guru yang efektif untukanmdah waktu belajar siswa
dan dapat menumbuhkan kreaktifitas siswa dalam mgagpelajaran yang telah
diajarkan. Peta pikiran ini dibuat siswa setelaksps belajar mengajar selesai.

Peta pikiran memberikan banyak manfaat. Peta pikirmemberi
pandangan menyeluruh pokok masalah atau area yasgrhemungkinkan kita
merencanakan rute atau membuat pilihan-pilihan rdangetahui ke mana kita

akan pergi dan di mana kita berada. Keuntungan yaitu mengumpulkan

%0 Slameto. 20030p Cit. h. 54.
%3 htt: //pkab.wor dpress.com/2008/04/09/tingkatkan-kr eativitas-usia-dini/ (diakses 30 Juni
2010).
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sejumlah besar data di suatu tempat, mendorong gadrae masalah dengan
membiarkan kita melihat jalan-jalan terobosan kidzru, merupakan sesuatu
yang menyenangkan untuk dipandang, dibaca, dird@amgan diingat. Untuk
anak-anak, peta pikiran memiliki manfaat, yaitu emantu dalam mengingat,
mendapatkan ide, menghemat waktu, berkonsentrasndapatkan nilai yang
lebih bagus, mengatur pikiran dan hobi, media barnieersenang-senang dalam
menuangkan imajinasi yang tentunya memunculkartikies>*,

Maka dengan pemberian tugas membuat peta pikiiaayagphkan siswa
akan termotivasi untuk belajar dan dapat memahaatemyang telah diajarkan
dengan lebih baik sehingga prestasi belajar sisaga pokok bahasan ikatan

kimia dapat meningkat.

E. Ikatan Kimia

Ikatan kimia adalah sebuah proses fisika yang beggiang jawab dalam
interaksi gaya tarik menarik antara dua atom atalekal yang menyebabkan
suatu senyawa diatomik atau poliatomik menjadiistBenjelasan mengenai gaya
tarik menarik ini sangatlah rumit dan dijelaskarhoklektrodinamika kuantum.
Dalam prakteknya, para kimiawan biasanya berganpaag teori kuantum atau
penjelasan kualitatif yang kurang kaku (namun letmbhdah untuk dijelaskan)
dalam menjelaskan ikatan kimia. Secara umum, ikdtania yang kuat
diasosiasikan dengan transfer elektron antara tua gang berpartisipasi. Ikatan
kimia menjaga molekul-molekul, kristal, dan gas-gdiatomik untuk tetap

bersama. Selain itu ikatan kimia juga menentukamkgir suatu zat. Kekuatan

%4 http: //id.wikipedia.org/wiki/lkatan kimia (diakses 30 Juni 2010)
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ikatan-ikatan kimia sangatlah bervariasi. Pada unyamn ikatan kovalen dan
ikatan ion dianggap sebagai ikatan "kuat", sedamgkatan hidrogen dan ikatan
van der Waals dianggap sebagai ikatan "lemah”. ydalg perlu diperhatikan
adalah bahwa ikatan "lemah" yang paling kuat d#gdzih kuat daripada ikatan
"kuat" yang paling lemaf¥.

Elektron yang mengelilingi inti atom bermuatan rtégdan proton yang
terdapat dalam inti atom bermuatan positif, menginguatan yang berlawanan
akan saling tarik menarik, maka dua atom yang lkatde satu sama lainnya akan
membentuk ikatan. Dalam gambaran yang paling sadarbari ikatan non-polar
atau ikatan kovalen, satu atau lebih elektron, amga berpasangan, ditarik
menuju sebuah wilayah diantara dua inti atom. Gayalapat mengatasi gaya
tolak menolak antara dua inti atom yang positihisgga atraksi ini menjaga
kedua atom untuk tetap bersama, walaupun keduaagéihrakan tetap bergetar
dalam keadaan kesetimbangan. Ringkasnya, ikataaldtomelibatkan elektron-
elektron yang dikongsi dan dua atau lebih inti aj@ng bermuatan positif secara
bersamaan menarik elektron-elektron bermuatan ifiggag dikongst®

Dalam gambaran ikatan ion yang disederhanakan, aitdim yang
bermuatan positif secara dominan melebihi muatasitibonti atom lainnya,
sehingga secara efektif menyebabkan satu atom amsfer elektronnya ke atom
yang lain. Hal ini menyebabkan satu atom bermuatsitif dan yang lainnya
bermuatan negatif secara keseluruhan. lkatan imasilkan dari atraksi

elektrostatik di antara atom-atom dan atom-atorsetart menjadi ion-ion yang

% http://id.wikipedia.org/wiki/lkatan_kimia(diaks@® Juni 2010)
% bid.



20

bermuatan. Semua bentuk ikatan dapat dijelaskagateteori kuantum, namun
dalam prakteknya, kaidah-kaidah yang disederhanak@ngijinkan para

kimiawan untuk memprediksikan kekuatan, arah, dalarppas sebuah ikatan.
Kaidah oktet (Bahasa Inggris: octet rule) dan ta&BEPR adalah dua contoh
kaidah yang disederhanakan tersebut. Ada pula-teaonii yang lebih canggih,

yaitu teori ikatan valens yang meliputi hibridisasibital dan resonans, dan
metode orbital molekul kombinasi linear orbital mtdBahasa Inggris: Linear
combination of atomic orbitals molecular orbital thad) yang meliputi teori

medan ligan. Elektrostatika digunakan untuk mesjaa polaritas ikatan dan
efek-efeknya terhadap zat-zat kimfa.

Dari 90 buah unsur alami dan ditambah belasan ubsatan dapat
dibentuk senyawa dalam jumlah tak terhingga. Carédentuknya senyawa,
karena antara atom terdapat daya tarik-menarik gaseput ikatan kimia. Ikatan
kimia terjadi karena kecendrungan atom mempunyafigorasi electron seperti
gas mulia. Kecendrungan itu melahirkan berbagas jisatan, terutama ikata ion
dan ikatan kovalen.

Pada umumnya atom tidak berada dalam keadaan lbetbps menyatu
dengan atom lain membentuk senyawa. Hal ini mempauatu bukti bahwa
atom yang yang bergabung lebih stabil dari padg yaenyendiri. Penggabungan
itu disebut ikatan kimia dan terjadi bila ada dagak satu sama lain sehingga

mengeluarkan energi paling kurang 42 kJ per mohafo

37 (1
Ibid.
$5yukri. 1999Kimia Dasa 1. Bandung. ITB. h. 179.
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Karena struktur elektron berbeda-beda, maka atgmatdarikat menjadi
molekul dengan berbagai cara. Dalam 1916, G. N. idedan Kossel
mengemukakan teori berikut ini :

1. lkatan ion dihasilkan dari perpindahan electron siaiu atom ke atom lain.

2. lkatan kovalen dihasilkan dari penggunaan bersamasepasang elektron
oleh dua atom.

3. Atom memindahkan atau membuat pasangan elektronk umencapai
konfigurasi elektron gas mulfa.

Di samping ikatan ion dan ikatan kovalen, terdakaian lain antar atom,
yaitu ikatan hidrogen, ikatan van der waals, daatak logam. lkatan hidrogen
adalah ikatan tambahan antara hidrogen yang bankaivalen dengan atom lain
yang elektro negatif. Ikatan hidrogen antar molekeimpengaruhi titik didih dan
titik beku senyawa. Ikatan van der waals adalatadayik listrik antara partikel
bermuatan. Partikel itu mungkin berupa ion, moletiplol permanen atau dipol
terinduksi. lIkatan logam adalah ikatan antara ahabom logam, ikatan ini terjadi
akibat atom logam cendrung elektron valensinyanggla membentuk ion positif
dan elektron. Karena logam mengandung banyak elekiebas maka bersifat
pengantar listrik dan panas yang b&ik.

Secara umum sudah dikenal beberapa jenis ikatama kamtara lain :
ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan hidrogen, ikalagam, dan gaya van der
waals. Dengan mempelajari ikatan kimia SMA kelaslifarapkan siswa dapat

memahami tentang kecendrungan atom-atom membeéd@tanj proses terjadinya

% Ralp J. Fessenden Joark&mia Organik. Jakarta. Erlangga.Edisi ketiga. h. 7.
0 Syukri. 19990p cit. h. 245-246.
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iakatan ion, proses pembentuk ikatan kimia, dapatnprediksi ikatan yang

terjadi*

F. Pendlitian Yang Relevan

Setelah peneliti mengadakan studi kepustakaan daphgudul skripsi
terdahulu, penulis mendapati penelitian yang relelengan masalah yang di kaji
penulis dalam penelitian ini yaitu : “Penerapan Peatan Peta Pikiran Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata &alajBahasa Indonesia
Kelas X SMA Negeri 1 Taluk Kuantan” yang diteliileh Yeni Herlina
mahasiswi Program Studi Pendidikan Bahasa Indofédia UNRI.

Pembahasan pada penelitian tersebut adalah Bagaitdaaha Guru
Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Ma&ajaran Bahasa
Indonesia Kelas X SMA Negeri 1Taluk Kuantan.

Setelah diadakan penelitian ternyata prestasi drelsiswa pada mata

pelajaran bahasa Indonesia pada siklus pertamsad@amusnya meningkat.

G. Hipotesis
Dari landasan teori yang dikemukakan di atas, maatesis dalam
penelitian ini adalah :
Ho : Tidak terdapat peningkatan prestasi belajarasstelah penerapan
peta pikiran.
Hi : Terdapat peningkatan prestasi belajar siswdasefenerapan peta

pikiran.

“1 purba Michael. 200&imia Untuk SMA Kelas X. Jakarta. Erlangga. h. 77.
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H. Indikator Keberhasilan
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila 85 % gamlah seluruh siswa

sudah mencapai hasil belajar kirri®5 % pada pokok bahasan ikatan kimia.
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METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek peneletian ini adalah siswa kelas X SMA Meh®angean.
2. Objek penelitian ini adalah penerapan pembuataa pé&iran untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa pada pokokdaamhigkatan kimia di
kelas X SMA Negeri 1 Pangean Kecamatan Pangeanpatdu Kuantan

Singingi.

B. Waktu dan Tempat Pendlitian

Penelitian ini akan dilakukan di kelas X SMA Negeri Pangean
Kecamatan Pangean Kabupaten Kuntan Singingi. Matmg akan dijadikan
sebagai bahan penelitian ialah ikatan kimia kelasp@émbahasan iktan kimia
dipelajari pada semester ganjil. Waktu penelitidakdkan pada bulan September

sampai bulan Oktober 2010.

C. Rancangan Pendlitian
1. Perencanaan pendlitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. pEksen
merupakan salah satu metode penelitian yang dapdih dlan digunakan
dalam penelitian pembelajaran. Penelitian eksperiahedapat diartikan
sebagai sebuah studi yang objektif, sistematis, tenkontrol untuk
memprediksi atau mengontrol fenomena. Penelitiaspe&kmen bertujuan

untuk menyelidiki hubungan sebab akibaause and effect relationship),

22
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dengan cara mengekspos satu atau lebih kelompglermkental dan satu
atau lebih kondisi eksperimen. Hasilnya dibandimgétangan satu atau lebih
kelompok kontrol yang tidak dikenai perlakuan.

2. Sampel Penelitian

Sampel penelitian ini terdiri dari dua kelas ydglas eksperimen dan
kelas kontrol pada kelas X SMA Negeri Pangean, yarenjadi kelas
eksperimen adalah kelag ¥edangkan sebagai kelas kontrol adalah X
3. Bentuk Pendlitian

Penelitian ini dilakukan dengan cara memberikarn lsgpada kepada
siswa kelas X SMA Negeri 1 Pangean. Soal yang kdinjiberupa soal
tentang materi ikatan kimia, bentuk soal adalaH spahomogenitas yang
bertujuan untuk mengetahui kemampuan dasar sisemullian soal pretes
dan postes, pretes adalah ujian yang dilakukarseljgenerapan pembuatan
peta pikiran dan soal postes adalah soal yang ikiimesetelah penerapan
pembuatan pete pikiran.

Sebelum diberikan perlakuan, kedua kelas terlebituli diberikan
soal pretes dan setelah perlakuan diberikan scapoSoal pretes dan postes
adalah sama, jumlah waktu yang digunakan juga s8eieih data pretes dan
postes antara kelas eksperimen dan kelas kontnalpalean data akhir yang

digunakan untuk melihat peningkatan prestasi betigava setelah perlakuan.

Tabel I11.1. Rancangan Penelitian

Keas Data awal Perlakuan Data akhir

Eksperimen T X T2
Kontrol T, - T,
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Keterangan :
T, . Data awal yang diambil dari penelaian ujian maieasyarat (hasil

uji homogenitas)

T, . Data akhir yang diambil dari nilai protest di&ngi dengan bilai
pretest.

X . Perlakuan terhadap kelas eksperimen dengan ymgand peta
pikiran.

Pretest : Tes sebelum pembelajaran ikatan kimia.
Postest : Tes setelah pembelajaran ikatan kimia.

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai gagar, penelitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus, untuk satu sikldirtedari dua kali pertemuan.
Setiap siklus merupakan alur kegiatan yang pelaksarya tiga tahap yaitu : (1).
Persiapan, (2). Pelaksanaan, (3). Evaluasi.

Proses kegiatan yang mencakup tiga tahap tersebtasimerupakan satu
siklus.

Langkah- langkah yang dilakukan pada setiap sikddslah sebagai
berikut :

a. Tahap Persiapan
1. Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa sjlaberscana
pelaksanaan pembelajaran. LKS dan contoh petaapikintuk setiap
kali pertemuan.
2. Mempersiapkan instrumen pengumpul data yaitu sadlku uji

homogenitas dan soal pretest dan soal postest.
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. Dilakukan ujian materi prasyarat pada kedua kelas SMA Negeri 1
pangean untuk uji homogenitas. Tes ini bergunakuntandapatkan
nilai rata-rata siswa pada kedua kelas.

. Setelah dilakukan uji homogenitas, maka diambilaseacak kelas
kontrol dan kelas eksperimen sebagai sampel pamelit

. Diberikan soal pretest mengenai materi ikatan kirpeda kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Tes ini bertujuanukinhengetahui
kemampuan dasar siswa mengenal materi ikatan kigiiai pretest
ini digunakan untuk pengolahan data kabhir.

. Setelah dilakukan uji pretest, pada kelas eksperidijelaskan kepada
siswa tentang apa itu peta pikiran, langkah-langkambuatan peta
pikiran, bagian-bagian dari peta pikiran sepertgagan sentral,
gagasan utama, gagasan pendukung dan teknik pemnbuymta
pikiran. Untuk membantu siswa lebih memahami konsembuatan
peta pikiran, guru membagikan ringkasan mengenasd pembuatan
peta pikiran kepada masing-masing siswa. Kemudikakukan uji
coba pembuatan peta pikiran pada materi pelajataglemnya.

. Pada kelas eksperimen, guru memberitahukan bahmbgran tugas
membuat peta pikiran dikerjakan oleh siswa secadividu dan
dikumpulkan pada pertemuan berikutnya. Untuk merasti siswa
mengerjakan tugas membuat peta pikiran ini, gurnegaskan bahwa
peta pikiran yang telah dikumpul akan dinilai sglémya
dipresentasikan didepan kelas. Yang menjadi kaitdalam penilaian

peta pikiran adalah teknik pembuatan peta pikinaisalnya ketepatan
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meletakkan gagasan sentral, aturan penulisan, &etep
mempresiasikan warna setiap cabang dan kerapiannya.
b. Tahap Pelaksanaan

1. Pada kelas eksperimen untuk memotivasi siswa daiembuat peta
pikiran setiap pertemuan, proses pembelajaran diagangan
presentasi peta pikiran yang telah dibuat oleh aiskecuali pada
pertemuan pertama. Kegiatan awal pada pertemuaiangeer guru
hanya memotivasi siswa mengenai materi yang akajardan dan
peta pikiran belum dikerjakan oleh siswa, karenta gekiran akan
ditugaskan setelah pembelajaran berlangsung. Rasseeta pikiran
diawali oleh beberapa orang siswa untuk menjeladikanmenunjukan
peta pikirannya. Untuk prestasi peta pikiran paddegmuan terakhir
dilakukan sebelum postest dimulai. Sedangkan paaas kkontrol
kegiatan awal proses pembelajaran disetiap pert@muguru
memotivasi siswa mengenai materi yang telah diajarkpada
pertemuan yang lalu, kecuali pertemuam pertamaiakaygawal pada
pertemuan pertama, guru hanya memotivasi siswaaisesengan
materi yang akan diajarkan.

2. Pada kelas eksperimen setelah selesai presentaspi@an, maka
guru memberi materi pokok bahasan ikatan kimia.aS8gklan pada
kelas kontrol, setelah melakukan kegiatan awal @éadran, guru
langsung masuk kemateri mengenai pokok bahasamnikania.

3. Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelaterimatlesai

diajarkan guru, siswa diminta mengerjakan LKS seaadividu.
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4. Pada kelas eksperimen setelah jawaban LKS selésdias, guru dan
siswa bersama-sama penyimpulkan pelajaran, kemudianu
membimbing siswa untuk membuat kerangka peta pikiyaitu
dengan mengarahkan siswa untuk menemukan ide-idgngedari
pelajaran yang telah dipelajarinya yang dapat dhg@ad sebagai
gagasan sentral dan gagasan utama. Guru mengingatmbali
bahwa tugas membuat peta pikiran ini dilakukan uhah secara
individu, dikumpulkan pada pertemuan berikutnyanildi dan
dipersentasikan di depan kelas. Selanjutnya gurmbrekan soal
evaluasi kepada siswa mengenai materi yang telaklag@rinya.
Sedangkan pada kelas kontrol, setelah jawaban ldt&sa& dibahas,
guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan pelaj&alanjutnya
guru menegaskan untuk mengulang kembali materjgoaladirumah
dan memberikan soal evaluasi kepada siswa mengeai@ri yang
telah dipelajarinya.

5. Setelah diberikan materi pelajran sebanyak empiap&eaemuan, pada
kelas eksperimen ini peta pikiran yang telah dilmistva pada setiap
pertemuan digunakan sebagai nilai tugas siswa.

c. Tahap evaluasi

1. Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelahuseinateri pokok
bahasan ikatan kimia selesai diajarkan, guru mekdresoal postest
mengenai materi pokok bahasan ikatan untuk menetp&aingkatan
prestasi belajar siswa.

2. Data akhir (selisih nilai prestes dan postest) ydipgroleh dari kedua

kelas akan dianalisis dengan mengunakan rumustitati
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D. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data
Jenis dan teknik pengumplan data pada penelitedalah :
1. Jenis data dalam penelitian ini adalah prestdajdresiswa
2. Teknik pengumpulan data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan datandgtenelitian ini
dengan menggunakan teknik tes. Data yang diamhilplenilai tes hasil belajar
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Data yang dikumpulkan berasal dari :
1. Nilai ujian materi prasyarat yang digunakan untgjiknomogenitas, nilai
ini dijadikan sebagai nilai data awal.
2. Nilai postes dikurang nilai pretes digunakan untukengetahui
peningkatan prestasi belajar siswa pada kelas ekspe dan kelas

kontrol, nilai ini dijadikan sebagai nilai data @&kh

E. Teknik Analisa Data
1. DataAwal
Pengolahan data awal dalam penelitian ini mengunakeus t-tes.
Untuk menentukan rumus t-tes, maka perlu diujetel dahulu homogenetis
varians kedua sampel. Pengujian homogenetis vanaesgunakan uji F
dengan rumus :

_ Varian terbesar
Varian terkecil

Dimana rumus varians adalah :

2 - mEX-(X)°
1 ny (n1—1)
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Dan

n $X; — (3X,)°
ny (np — 1)

S% =

Apabila Fiwung < FRabetmaka kedua kelompok dikatakan mempunyai
varians yang sama besar (homogen). Kemudian dikamudengan uji-t
untuk menguji kesamaan rata-rata (uji dua pihak)gda rumus sebagai
berikut :

%X
t = —=—% dengan

S, 1,1
_+_
ny mn2

(ny— D+ (ny— 1) 85
n1+ nz —2

st =

Dengan kriteri pengujian jikaiding terletak antara mbeidan taper (-trae
< thiung < tabe), Maka kedua kelompok dikatakan mempunyai kemampua

yang sama atau homogen. Dimaig tiperoleh dari daftar distribusi t dengan
derajat kebebasan dk $i,— 2 dengan peluang % a (a =0,05). Jika

varians tidak sama dengap:fg> Fiiung Maka uji -t yang digunakan adalah :

2. Data akhir
Rumus uji-t pada data awal juga digunakan untuk ihael
perbandingan antara nilai kelas eksperimen dans kedamtrol. Uji-t yang

digunakan adalah uji-t satu pihak (@-) dengan rumus :

%1%,

S|1 1
—_ =
nig nz

t =
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Dengan kreteria : pengujian hipotsis apabifand > tapner dengan
derajat kebebasan dk £ A, — 2 dengan taraf nyata = 0,05. Untuk harga t
lainnya hipotesis ditolak.

Untuk menentukan derajat pengaruh, dilakukan demganghitung

koefesien determinasi’jryang diperoleh dari rumus :

2

. ryvn—2 hi adi r
= ——7r? = sehingga rumus menjadi —_
V1= 72 99 J t2+ n-—2

Sedangkan untuk menentukan tingkat pengaruh (keefggenentu) dapat

diperoleh dari :

Kp = r2x100 %

Dimana :

S :Nilai varians kelompok eksperimen (varians haselajar siswa
dengan penerapan peta pikiran).

S? : Nilai varians kelompok kontrol (varians hasiéléjar siswa tanpa
penerapan peta pikiran).

F : Lambang statistik untuk menguji varians.

t : Lambang statistik untuk menguji hipotesis.

X1 :Nilai rata-rata hasil belajar sisa pada keksperimen .

X.  : Nilai rata-rata hasil belajar siwa pada kelastkol .

r : Koefisien determinasi

S : Standar deviasi gabungan

n; :Jumlah sampel pada kelas eksperimen

n, :Jumlah sampel pada kelas kontrol

Kp : Koefisien penentu

(Sudjana,2002
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F. Observas dan Refleks

1. Observasi

Tahap obsevasi di lakukan bersamaan dengan petaksdamdakan
yang dilakukan observer untuk mengetahui aktifgasu dan siswa selama
proses belajar mengajar. Dalam penelitian ini yawe¢pkukan observasi atau
pengamatan adalah guru bidang studi kimia kela$/A Slegeri 1 Pangean,
observasi yang dilakukan terhadap siswa dalam gitosiajar mengajar dapat
dilihat pada tabel 2,dan observasi yang dilakuleahaidap guru dapat dilihat
pada tabel 3.

Tabe I11. 2. Observas Terhadap Siswa Untuk Empat Kali Pertemuan.

Minat Per hatian Partisipasi
1 2 3
B

Iy
L

Nama Siswa

Z
o

7

O
\". 4
1)
WJ

Afredo sancos
Andria afista
Angga zulmitra
Aprianis

Bobi nanda
Desi aprianis
Eca Pamela
Elsa wahyuni
Hasbi

10 | Hendri jaksen
11 | M. Ikhsan

12 | M. Nuransari
13 | Marsela

14 | Pebrianyah

15 | Peroniko

16 | Rika wati

17 | Riska dwiyulfi
18 | Riska juliandi
19 | Riska saputra
20 | Robi

21 | Robi eko saputra
22 | Sindi apiawati
23 | Wulandari

24 | Yesi gustino
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Keterangan :
A = Amat baik
B = Baik

C = Cukup

Tabel I11.3. Observas Terhadap Guru.

Kegiatan

Apersepsi

Penjelasan metode pembelajaran

Penguasaan kelas

Penggunaan media

Suara

Pemberian pertanyaan atau kuis

Kemampuan melakukan evaluasi

Memberikan penghargaan individu

Menyimpulkan materi pembelajara

-

Menutup pembelajaran

< <] 2|2

Keterangan :

Sangat baik :(4)

Baik

:(3)

Cukup 1 (2)

Kurang (1)

2. Refleksi

acuan untuk merencanakan tindakan-tindakan sildrikuinya.
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Dari hasil observasi guru dapat merefleksi diri ddapat di di jadikan

Penelitian ini terdiri dari dua siklus, setiap slterdiri dari dua

pertemuan hal ini dimaksud agar dapat beradaptasigah model

pembelajaran dengan menggunakan metode “penerapanbuptan peta

pikiran” sehingga hasil penelitian ini dapat dineatf kan dalam proses

pembelajaran berikutnya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Setting Penelitian.

1. Sgarah Berdirinya Sekolah

SMA Negeri 1 Pangean adalah sebuah lembaga peadidikgkat
atas yang sama derajatnya dengan MA dan SMK dekoilgperwujudan
harapan masyarakat Pangean untuk mendidik anakraegdka agar menjadi
insan-insan yang berguna bagi nusa, bangsa damaga

Bila ditinjau sejarah bahwa SMA Negeri 1 Pangeafiriten oleh
pihak yayasan Darussalam Pangean pada tanggahiO1998. Yang pada
awalnya di berinama Sekolah Menengah Atas Yayasand3alam Pangean.
Baru menjadi SMA Negeri 1 Pangean pada tanggahB0ati 2003-sekarang.

Sepanjang perjalananyang ditempu oleh SMA NegefPahgean
sampai sekarang proses belajar mengajar masih tetbma cukup baik
dengan menanamkan visi dan misi sekolah terhadapkaneehingga sampai
tahun pelajaran 2008/2009 SMA Negeri 1 Pangear telanamatkan 845

(delapan ratus empat puluh lima ) siswa.

Tabel IV. 1. Keadaan kepala sekolah SMA Negeri 1 Pangean.

NO. NAMA MASA JABATAN
1 Dra. Sarwanis Roirik, MM. 1989-2002
2 Drs. Agustfi. 2002-2006
3 Drs. Fakhruddin. 2006-sekarang

Sumber : Data SMAN 1 Pangean

33
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2. Visi Misi Dan Tujuan
a. Visi
Berakhlak, disiplin dan kreatif.
b. Misi
1) Meningkatkan suasan kehidupan dilingkungan SMA MNede
Pangean menjadi masyarakat yang berakhlak.
2) Menjadikan SMA Negeri 1 Pangean sebagai lembagdigi&an
disiplin dan diminati masyarakat.
3) Menjadikan institusi ini sebagai pusat sumber belaj
4) Meningkatkan mutu siswa yang kreatif dan berkuslita
c. Tujuan
1) Meningkatkan prestasi belajar
2) Memenuhi kebutuhan sarana dan prasaran pembelajaran
3) Tersedianya sarana pembelajaran yang memadai da¢anmnjang
proses belajar mengajar
4) Meningkatkan lulusan yang kompetitif dan informatagar bisa
bersaing.

5) Prifil sekolah

a) Nama sekolah : SMA Negeri Pangean
b) Nomor statistic : 301091411001

c) Propinsi : Riau

d) Otonomi daerah : Kuantan Siggin

e) Kecamatan : Pangean



)
g)
h)

)
k)

f)
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Desa/ kelurahan . Koto Tinggingean

Daearah . Pedesaa

Status sekolah . Negeri

Kelompok sekolah :C

Akreditasi :C

Surat keputusan : 127/BASDA/RPBO8

Penerbit SK ditanda

tangani oleh : Kepala badan akredgakolah

Propinsi Riau

Tahun berdiri 1998
Tahun pengajaran : 1998
Kegiatan belajar : Pagi
Bangunan sekolah : Milik sendiri
Loakasi sekolah : Pedesaan

Jarak kepusat Kecamatan :1 KM

Jarak ke otoda 1 27 KM
Terletak pada lintas . Kecamatan
Perjalanan perubahan sekolah

(1) YPI Darussalam 1998-2003

(2) SMA Negeri 1 Pangean 2003-sekarang
Jumlah keanggotaan rayon : 14 sekolah

Organisasi penyelenggara  : Pemerintah
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3. Keadaan Guru SMA Negeri 1 Pangean

Suatu kegiatan pembelajaran di dalam lembaga p&adidentunya
menghendaki ada pembelajaran terpadu yang selalaridgasi pada
ketercapaian, baik prosedur maupun hasilnya. Untaknenuhi hal tersebut
tentunya membutuhkan sosok guru yang memahami ipgaadi lapangan.
Guru dalam hal ini menjadi fasilitator yang hangahg mampu memilih dan
mengelolah pembelajaran dengan baik . Demikiaoksgsiru disini juga
memiliki tanggung jawab penuh untuk mencapai tujpemdidikan yang

telah ditetapkan.
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Tabe IV. 2. Keadaan Guru SMA Negeri 1 Pangean.

No. Nama / NIP Status| Ket. Mengajar
1 | Yose rizal, S.Pd /19560801 197701 1001 PNS | BK
2 | Drs. helmijon ,/ 19640816 198603 1006 PNS | Sejarah
3 | Dasrul T,S.Pdi,/19610101 198703 1 009 PNS | Agama
4 | Syamsudin, S.pd /19680717 199303 1 012 | PNS | B. INGGRIS
5 | Zulmaswan, S.pd / 19710102 199802 1 001 | PNS | Ekonomi
6 | Alisahid, S.pd/ 19750629 200401 1 004 PNS | Fisika
7 | Aprijum, S.Si/ 19760419 200604 1 003 PNS | Kimia
8 | Patrius nopendra, S.pd/ 19721103 200604 1 PIBNS | Kesenian
9 | Harmonis, S.pd /19760421 200604 2 016 PNS | Biologi
10 | Jumadil awal, S.pd /19740204 200604 1 007| PNS | B.Inggris
11 | Herjon, S.pd /19730817 200701 1 004 PNS | PKN
12 | Yemdra ayuna, S.pd /19690117 200701 2 007 PNS | B. Indonesia
13 | Syaputra, S.pd /19710115 199412 002 PNS | Matematika
14 | Noni haironi, S.pd / 19720210 200801 2 014 | PNS | Ekonomi
15 | Sri susilawati, S.Pd /19791120 200801 2 013 PNS | Fisika
16 | Yusnha harianti, / 420 037 159 PNS | Sosiologi
17 | Drs. sukarni, MM/ 19650623 198901 1 001 | PNS | BK
18 | Beryanto / 19670905 199303 1 002 PNS | P. Jasmani
19 | Evi sasrawati, S.Pd.l /19851185 201001 2 021CPNS | Agama
20 | Erda nengsih, S.Pd GBD | PKN
21 | Yurmadalis, S.Sn GBD | Kesenian
22 | Misrawanti maimanah, SE GBD | Ekonomi
23 | Sandi handayani, S.Pd GBD | Matematika
24 | Padillah yanti, S.Ag GBD | Agama
25 | Okta andri asthie, S.Pd GBD | Pertanian
26 | Nelly aprita, S.Psi, MM. GBD | BK
27 | Rosmalia dewi, SP GBD | Sosiologi
28 | Rio putra irawan, S.Pd GBS | Geografi
29 | Septi yuliza S.Sos, MM GTT | Biologi
30 | Kasmiwati, S.IP GTT | Geografi
31 | Champion, S.Si GTT | PKN
32 | Asniwati, ST GTT | Kimia
33 | Susnawita, S.Sos GTT | Sejarah
34 | Revi astria Noprina, S.Pd GTT | Matematika

4. Keadaan Siswva SMA Negeri 1 Pangean
Adapun jumlah siswa SMA Negeri 1 Pangean tahuraaj@010 /

2011 sebanyak 218 orang.
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Tabe 1V.3 Jumlah siswa SMA Negeri 1 Pangean

No Kelas Jurusan Jumlah siswa
1 X (3 kelas) - 80 orang
2 XI (2 kelas) IPA 36 orang
- IPS 37 orang
3 XII (2 kelas) IPA 30 orang
- IPS 35 orang

5. Sarana Dan Prasarana

SMA Negeri 1 Pangean yang berdiri atas wilaya se@&00 M
terletak di desa Koto Tinggi Pangean yang berjéhih kurang 30 KM dari
ibukota Kabupaten Kuantan Singingi dan 200 KM dawkota Propinsi Riau
Pekanbaru, memiliki sarana dan prasarana ruangs ké&@ ruangan,

laboratorium IPA, laboratorium bahasa, ruang kepakalah, WC siswa.

6. Kurikulum

Kurikulum adalah suatu program yang disediakankupgmbelajaran
siswa. Di SMA Negeri 1 Pangean mengunakan KkurikuliiSP
(kompetensi tingkat satuan pendidikan). Programjupean dimulai pada

kelas XI dengan jurusan yang disediakan yaitu IBA iPS.

Hasi| Penelitian dan Analisa Data
1. Hasil Analisis Data Awal.

Analisis data tes awal digunakan untuk menentukamdgenitas
sampel. Data ini diperoleh dari nilai ujian mategprasyarat yaitu
pokokbahasan struktur atom dan sitem perodik uyesnig diberikan sebelum

masuk kemateri pokok bahasan ikatam kimia.
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Hasil analisis data awal dapat dilahat pada tabBlaB pengolahan
data awal dapat dilihat pada lampiran.

Tabd V. 4 Hasl| analisisdata awal.

Kelas N X S12’822 F hitunc Ftabe S t hitunc t tabe

Eksperimen| 24 | 54,37| 207,201
Kontrol 26 | 53.84] 202.615 1,022 | 1,95 | 14,318| 0,130 | 2,00

Berdasarkan tabel di atas didapat hargauwn§ sebesar 1,022
sedangkan hargaabe untuk e = 0,05 adalah 1,95. Jadkifhg < Raber INi
berarti kedua kelompok sampel mempunyai variang gama (homogen).

Kemudian dilanjutkan dengan uji-t untuk menguji &@san rata-rata
(uji dua pihak) didapat nilainfuing = 0,130 danyel diperoleh dari daftar

distribusi t dengan derajat kebebasan dk; =+ m, — 2 yaitu dk = 48 dan
dengan peluang — % a untuko = 0,05 adalah 2,00. Jadihg < tavel

dimana fiwng terletak antara mhei < thiung< taber yaitu (-2,00 < 0,130 < 2,00 ),
sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas mempl®mampuan
dasar yang sama (homogen). Selanjutnya pemilihdas keksperimen dan
kelas kontrol dilakukan secara acak dimana kelas s&bagai kelas

eksperimen dan kelas, Xebagai kelas kontrol.

2. Hasil Analaisis Data Akhir.

Analisis data akhir diambil dari nilai pretes daiainpostes kedua
kelas sampel (terlampir ). Pengolahan data akipierdieh dari selisih nilai
pretes dengan nilai postes pada kelas eksperiméglalsepenerapan
pembuatan peta pikiran dan selisih nilai pretesgdn nilai poestes pada

kelas kontrol tanpa penerapan pembuatan peta pikira
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Dari selisih nilai ketuntasan yang diperoleh olelasing-masing
siswa dari kelas eksperimen dan kelas kontrolinedrladanya peningkatan
nilai kelas eksperimen dibandingkan kelas kontral ini dibuktikan oleh
kelas eksperimen pada pertemuan satu dan duajyateh siswa 24 siswa,
siswa yang mendapat nilai 65 ada 17 siswa, pada pertemuan tiga dan empat
dari 24 siswa yang mendapat nilai65 ada 22 siswa. Sedangkan pada kelas
kontrol dengan jumlah siswa 26 siswa, siswa yangdagatkan nilai> 65
ada 18 siswa. Ini menunjukan bahwa peningkatan patks eksperimen
lebih baik dibandingkan kelas kontrol.

Hasil analisis data akhir dapat dilihat pada tabetikut ini :

Tabd V.5 Hasil Analisis Data Akhir.

Kelas N X Varians S thiune | T tabe Kp
Eksperimen| 24 | 64,20| 127,476
Kontrol 26 53,57| 24.653 8,597 | 4,390 1.67 28,64

Pengujian data akhir dilakukan dengan uji satu kid-o)
menggunakan uji-t dengan kriteria pengujian termmetesis apabilasiung >
tianel derajat kebebasan dk s hinp -2 (dk = 48) dengan taraf nyata= 0,05.
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahvaa thdlng > dari tape (4,390
> 1,67). Maka berdasarkan hasil uji tersebyt ditolak dan H diterima,
sehingga hipotesis yang berbunyi yaitu terdapatng&atan prestasi belajar
siswa setelah penerapan peta pikiran, hal iniyatiffenerapan pembuatan
peta pikiran dapat meningkatkan prestasi belapwasipada pokok bahasan
ikatan kimi kelas X SMA Negeri 1 Pangean” dapatmiha, sedangkan
tingkat pengaruh yang didapat dari koefisien pand€KkiP) adalah sebesar

28,64 %.
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C. Pembahasan

Berdasarkan pengolahan data awal menunjukkan blémampuan dasar
kedua kelas yaitu kelas;Xlan X% sudah homogen dimang.gterletak antara —
trabel < thitung < tavel. Setelah dilakukan tes akhir diperoleh peningkatdai pada
kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Haldepat dilihat dari selisih
nilai yang diperoleh oleh masing-masing siswa ketisperimen dan kelas
kontrol.

Nilai rata-rata kelas eksperimen sebasar 64,20ngkda kelas kontrol
sebesar 53,57. Dari hasil pengolahan data akheraligh hargankung > taves Mmaka
hipotesis yang berbunyi “Penerapan pembuatan pkitarp dapat meningkakan
prestasi belajar siswa pada pokok bahasan ikataia kli kelas X SMA Negeri 1
Pangean” dapat diterima. Dengan ini membuktikanMaapenerapan pembuatan
peta pikiran dapat meningkatkan prestasi belagavaspada pokok bahasan ikatan
kimia.

Dengan penerapan pembuatan peta pikiran ini t@ambantu siswa
dalam mengambil ide-ide penting dari materi petjayang dipelajari nya di
sekolah. Kemudian peta pikiran yang telah dibuahdiswa dikumpulkan dan
persentasikan oleh siswa pada pertemuan berikutliy@ana persentasi peta
pikiran tiap pertemua diwakili oleh beberapa siswatuk menjelaskan dan
menunjukan peta pikiran nya.

Penerapan pembuatan peta pikiran ini berupa rimgkasateri sub pokok
bahasan yang telah dipelajari dan diberikan sedipir pertemuan. Dengan

diberikannya penerapan membuat peta pikiran innhakembantu siswa dalam
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proses pembelajaran, karena siswa dituntut untisdusenempalajari kembali
materi yang sebelumnya sebagai materi prasyaratk unélajaran yang akan
diajarkan selanjutnya.

Sesuai yang dikemukakan oleh Slameto, mengulangr [pesigaruhnya
dalam belajar, karena dengan adanya pengulangae() “ bahan yang belum
begitu dikuasai serta mudah terlupakan” akan teegpanam dalam otak
seseorang. Mengulang dapat secara lansung sesudaan® tetapi juga bahkan
lebih penting, adalah mempelajari kembali bahagjaedn yang sudah dipelajari

Seperti disebutkan dimuka bahwa salah satu pribglajar adalah
ulangan dan latihan-latihan. Mengerjakan tugas td&éesupa pengerjaan tes/
ulangan atau ujian yang diberikan guru, tetapi jugamasuk membuat/
mengerjakan latihan-latihan yang ada dalam bukwaiéu pun soal-soal buatan
sendiri®

Kemudian dipertegas oleh Herbalt yang dikutip oNdsution, bahwa
yang diketahui digunakan untuk memahami sesuatuy yaelum diketahui.
Apersepsi membangkitkan minat dan perhatian unaskiau, karena pelajaran
harus selalu dibangun atas pengetahuan yang 4gh a

Oleh karena itu peta pikiran yang telah dibuat detwa berpengaruh
terhadap nilai lembaran kerja siswa, dapat diligbatla lampiran. Pendapat
Suharsimi Arikunto, dalam pembelajaran yang tergidiekolah atau khususnya
di kelas, guru adalah pihak yang paling bertangguwab atas hasilnya. Dengan

demikian, guru patut dibekali dengan evaluasi sabdmu yang mendukung

% 1bid. h. 87.
“! Nasution. 20040p Cit. h. 158.
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tugasnya , yakni mengevaluasi hasil belajar sisdadam hal ini guru bertugas
mengukur apakah siswa suda menguasai ilmu yandagipeoleh siswa atas
bimbingan guru sesuai dengan tujuan yang dirumu&kan

Dengan dilakukan penilaian terhadap proses penabafgj maka siswa
akan mengetahui kemampuannya secara jelas selsigyga dapat memperbaiki
dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Demikiama pdengan kegiatan
penilaian, amat penting bagi seorang guru karema Msil evaluasi yang
dilakukan seorang guru dapat mengetahui seberaga fajuan yang telah
ditetapkan tercapai. Di samping itu, dengan evals&@seorang akan dapat
memahami kelemahan-kelemahan strategi pembelajaag telah dilakukan.
Dengan demikian, evaluasi sekaligus juga menjathhsaatu teknik untuk
memperbaiki program pembelajar&n.

Pokok bahasan ikatan kimia terdiri atas beberaja pmkok bahasan
yaitu ikatan ion, ikatan kovalen dan ikatan logavfisalnya pada pertemuan
kedua sub pokok bahasan yang diajarkan ikatan @&ovadlntuk mempelajari
ikatan kovalen siswa harus terlebih dahulu memaliean ion. Oleh karena itu
ide-ide penting dari materi ikatan ion dicatat abgtwa dalam bentuk peta pikiran
sehingga siswa akan lebih mudah ingat ikatan iarerka siswa akan mengulangi
lagi pelajarannya di rumah, sehingga dapat mendylakiifitas balajar yang
sesuia dan berhubungan dengan materi berikutnya.

Salah satu cara yang pasti untuk membuat pemtatajatap melekat

dalam pikiran adalah dengan mengalokasikan waktiukumeninjau kembali apa

42 Suharsimi Arikunto. 2002Dasar-Dasar Evaluas Pendidikan, Jakarta. TP Bumi
Aksara. h. 4.
“3Wena Made. 201@p Cit. h. 20.
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yang telah dipelajari. Materi yang dibahas olehwaixendrung lima kali lebih

melekat di dalam pikiran ketimbang materi yang Kididu karena pembahasan
kembali memungkinkan siswa untuk memikirkan kembdbrmasi tersebut dan

memungkinkan cara untuk menyimpannya di dalam Btak.

Pokok bahasan ikatan kimia kelas X yang bersip&dldra agar siswa
tidak jenuh untuk mengulangi maka penerapan tugiah satu untuk memotivasi
siswa. Menurut pendapat Buzan, bahwa peta pikmand(map) adalah bentuk
istimewa pencatatan dan perencanaan yang bekdgasalengan otak untuk
memudahkan mengingaMind map menggunakan warna dan gambar-gambar
untuk membangun imajinasi dan cara menggamtad map dengan kata-kata
atau gambar-gambar akan membantu ingatan mu memnsiad?

Dari analisis data akhir diperoleh peningkatan tasesbelajar siswa
dengan penerapan pembuatan peta pikiran pada pgmttdsan ikatan kimia di
kelas X SMA Negeri 1 Pangean sebesar 28,64 %.haddilidari derajat
peningkatan, ini berarti respon siswa terhadapegfrgpembelajaran penerapan
pembuatan peta pikiran pada pokok bahasan ikatama kiukup baik. Karena
strategi pembelajaran penerapan pembuatan petarpikierupakan strategi yang
baru dikenalkan pada siswa sehingga strategi pajab@h penerapan pembuatan
peta pikiran dapat memotivasi siswa untuk belagar dapat mengaktipkan siswa
dalam pembelajaran.

Hasil belajar akan menjadi oktimal, kalau ada nasiv Makain tepat

motivasi yang diberikan, akan lebih berhasil pe&jaitu. Jadi motivasi akan

4 Melvin L. Silberman. 20080p Cit . h. 249.
> Toni Buzan.20080p Cit. h. 20.
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senantiasa menentukan intensitas usaha belajarpbagisiswa. Motivasi dapat

berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapstapic Seseorang melakukan
suatu usaha karena adanya motivasi. Adanya motyzasj baik dalam belajar

akan menunjukan hasil baik.

Dengan kata lain, dengan adanya usaha yang tekuntefutama
didasari adanya motivasi, maka seseorang yangabéajakan dapat melahirkan
pretasi yang baik. Intensitas motivasi seorang sisilkan sangat menentukan
tingkat pencapaian prestasi belajarfiya.

Disamping terjadinya peningkatan prestasi belajpeneliti juga
menemukan beberapa kendala dalam proses pembelajarta siswa kurang
bisah mengambil ide-ide penting dari meteri yangeldijari, sehingga siswa
merasa sulit untuk membuat peta pikiran. Namun &lenidi dapat diatasi peneliti
dengan membimbing siswa mengambil ide-ide pentiag chateri yang telah
dipelajari di akhir pelajaran, sehingga terbentukrakgka peta pikiran.
Selanjutnya kerangka peta pikiran ini dilengkapn déssempurnakan oleh siswa
sebagai tugas.

Kendala lain yang terdapat dalam penerapan pembupta pikiran ini
adalah siswa masih kurang memperhatikan teknik-tdelam pembuatan peta
pikiran, diantaranya dalam pemberian warna tidakuae dengan atuaran
pembuatan peta pikiran. Untuk mengatasi kendalaebet peneliti lebih

mengontrol dan menegaskan kepada siswa agar lebinperhatikan teknik

% sardiman A.M. 2010Intereaks & Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta, PT Raja
Grafindo Persada. h. 84.
" Ibid. h. 86.
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pembuatan peta pikiran sehingga peta pikiran yalad tdi buat oleh siswa dapat
membantu mereka umtuk belajar dan dapat meningkatiestasi belajar nya.
Kendala-kendala ini terjadi disebabkan karena sidvedum terbiasa
membuat peta pikiran. Telah disebutkan bahwa dirdahelaksanakan kegiatan
belajar mengajar mungkin saja guru menjumpai kesulsehubungan dengan

keadaan siswa.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis dapat
mengambil kesimpulan, yaitu :

1. Penergpan pembuatan peta pikiran dapat meningkatkan prestasi belgar
siswa pada pokok bahasan ikatan kimia di kelas X SMA Negei 1
Pangean.

2. Besarnya peningkatan prestas belgjar siswa dengan penerapan pembuatan
peta pikiran pada pokok bahasan ikatan kimia di kelas X SMA Negeri 1

Pangean adalah 28,64 %

B. Saran

Berdasrkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka disaranka
pada guru mata pelgaran kimia kelas X SMA Negeri 1 Pangean untuk dapat
menerapkan strategi pembelgjaran penerapan pembuatan peta pikiran khususnya
pada pokok bahasan ikatan kimia dan diharapkan guru dapat mencoba pada

pokok bahasan lain.

a7
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